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Abstrak 

Kata Kunci: kalimat 

efektif; tata bahasa 

Taksonomi; teks 

berita. 

Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan mendeskripsikan penggunaan kalimat 

efektif dalam teks berita yang dikaji dari tata bahasa Taksonomi dan kendala-kendala 

yang dihadapi oleh siswa kelas XI.H SMA Negeri 1 Singaraja saat menyusun teks 

berita. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI.H SMA Negeri 1 Singaraja. Data 

dikumpulkan dengan metode dokumentasi dan wawancara. Analisis data dilakukan 

dengan teknik analisis deskriptif kualitatif. Penelitian penting dilakukan karena siswa 

cenderung tidak mengaplikasikan kaidah kebahasaan dalam menyusun kalimat efektif 

saat menulis teks berita. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan kalimat efektif 

dalam teks berita siswa kelas XI.H SMA Negeri 1 Singaraja yang dikaji dari tata 

bahasa Taksonomi itu ada pada tataran morfologi dan sintaksis yang dikaji 

berdasarkan identifikasi, klasifikasi, dan penamaan. Kendala-kendala yang dihadapi 

oleh siswa adalah masih bingung dengan penyusunan kalimat efektif, terutama 

masalah penggunaan ciri-ciri atau aspek-aspek kalimat efektif dalam menulis teks 

berita; menulis teks berita memerlukan waktu yang lumayan lama, terlebih, harus 

menyimak dengan baik materi yang ditayangkan oleh guru agar dapat menyusun teks 

berita dengan benar; serta harus memahami dengan baik konsep kalimat efektif dan 

kaidah kebahasaan yang ada saat menulis teks berita.  

Abstract 

Keywords: effective 

sentences; taxonomy 

grammar; news texts. 

This descriptive qualitative research aims to describe the use of effective sentences in 

news texts studied from Taxonomy grammar and the obstacles faced by students of 

class XI.H SMA Negeri 1 Singaraja when composing news texts. The subjects of this 

study were students of class XI.H SMA Negeri 1 Singaraja. Data were collected using 

documentation and interview methods. The data were analysed using qualitative 

descriptive analysis technique. The research is important because students tend not to 

apply linguistic rules in composing effective sentences when writing news texts. The 

results showed that the use of effective sentences in news texts of students of class 

XI.H SMA Negeri 1 Singaraja studied from the grammar taxonomy was at the level of 

morphology and syntax studied based on identification, classification, and naming. 

The obstacles faced by students are that they are still confused about the preparation of 

effective sentences, especially the problem of using the characteristics or aspects of 

effective sentences in writing news texts; writing news texts takes quite a long time, 

especially, having to listen well to the material presented by the teacher in order to 

compose news texts correctly; and having to understand well the concept of effective 

sentences and the existing linguistic rules when writing news texts.  
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan kurikulum yang berlaku di Indonesia, yakni Kurikulum 2013, bahasa Indonesia 

diajarkan dengan fokus pada pembelajaran berbasis teks, yang memprioritaskan pemahaman dan 

penghasilan teks, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan dalam berbagai situasi. Pembelajaran 

menulis ini penting dilakukan mengingat bahwa pada penerapan Kurikulum 2013 saat ini, yang lebih 

ditekankan adalah pada aspek keterampilan menulis. Dalam hal pemahaman, ini mencakup 

keterampilan, seperti mendengarkan, membaca, dan menganalisis, sementara dalam hal keterampilan 

mereproduksi, melibatkan berbicara, menyajikan, dan menulis (Syafira, dkk., 2019). Keterampilan 

menulis disebut sebagai salah satu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi 

secara tidak langsung. Keterampilan menulis adalah salah satu kompetensi pembelajaran bahasa yang 

merupakan pusat berbagai pengetahuan dan diperoleh dari kegiatan membaca, menyimak, dan 

mengucapkan kata  kemudian membentuk sebuah rangkaian kata dan kalimat sehingga menjadi bahasa 

yang bermakna juga memiliki tujuan (Helaluddin & Awalludin, 2020; Gusrita, 2021; Nurul, 2021). 

Hal ini juga sesuai dengan ide Drani, et al. (2021) dan Sumardi, et al. (2020), yang mengungkapkan 

bahwa untuk memiliki keterampilan menulis, seseorang harus memulai dengan menghubungkan ide 

atau gagasan, perasaan, dan pikiran ke dalam bentuk sebuah tulisan.  

Tujuan penerapan keterampilan menulis ini adalah menggunakan item terstruktur pada tahap 

yang telah dipelajari sebelumnya dengan cara mengomunikasikan informasi atau pesan yang diperoleh 

(Anggraini & Lume, 2021). Selain itu, melalui keterampilan menulis, orang bisa dilihat oleh dunia 

yang berkaitan dengan kualitas dalam menulis, baik lokal maupun dunia untuk menduduki posisi 

tertentu. Abidin (2015) mengemukakan bahwa pada abad 21, terdapat beberapa hal konsep standar 

pembelajaran menulis yang memiliki standar inti pada pembelajaran menulis internasional dari jenjang 

pendidikan dasar hingga pada pendidikan tinggi, yaitu memilih secara efektif penulisan narasi untuk 

mengembangkan pengalaman, kenyataan, dan imajinasi dengan menggunakan struktur cerita secara 

detail dari suatu peristiwa, menulis teks informatif eksplanatori secara jelas, menyampaikan ide atau 

informasi yang kompleks, akurat dengan melakukan seleksi, organisasi, menganalisis isi secara 

selektif, dan mendukung hasil analisis terhadap topik substantif dengan menggunakan beberapa alasan 

melalui argumen. Proses menulis ini menghasilkan karya tulis yang mencerminkan pemikiran, 

gagasan, dan perasaan.  

Melalui aktivitas menulis, diharapkan siswa dapat lebih mahir dalam mengembangkan ide, 

pendapat, dan gagasan melalui tulisan. Saat ini, keterampilan menulis masih menjadi tantangan bagi 

banyak siswa karena kebanyakan dari mereka tidak terbiasa menulis dan kurang memahami langkah-

langkah serta aspek-aspek dalam menulis. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di salah satu 

sekolah menengah atas di Singaraja, tepatnya di SMA Negeri 1 Singaraja, didapat data bahwa siswa 

kelas XI rata-rata belum mampu menggunakan kalimat efektif dalam menuliskan sebuah teks, 

khususnya menulis teks berita. Ide mereka sudah bisa diutarakan sesuai dengan konsep 5W+1H, tetapi 

dalam penggunaan kalimat efektif belum memadai. Dipilihmya SMA Negeri 1 Singaraja sebagai 

lokasi penelitian karena ada permasalahan utama berkaitan dengan penggunaan kalimat efektif siswa 

dan juga merupakan sekolah ternama di Kota Singaraja. Pembahasan penulisan teks berita dipilih 

menjadi topik permasalahan karena ini adalah karya akhir siswa kelas XI yang masih berhubungan 

dengan penerapan Kurikulum 2013. Selanjutnya, di sekolah tersebut sudah diberlakukan Kurikulum 

Merdeka. Menurut Kemendikbud (dalam Amril Khairalfi Jumanisa & Emidar, 2020), teks berita 

adalah teks yang berisi informasi kejadian atau peristiwa yang terjadi secara aktual dan terpercaya. 

Suatu peristiwa patut diangkat menjadi sebuah berita jika berita tersebut sudah mengandung unsur 

5W+1H. Untuk mengetahui isi berita tersebut, dapat dicari dengan cara menganalisis berdasarkan 
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unsur 5W+IH yang meliputi apa (what), siapa (who), kapan (when), di mana (where), mengapa (why), 

dan bagaimana (how). Lebih lanjut, teks berita adalah teks yang berisi peristiwa atau kejadian berupa 

fakta dan objektif yang bernilai penting, menarik, masih baru, dan dipublikasikan secara luas melalui 

media massa. Informasi berita disampaikan dengan logika yang baik sehingga kalimat efektif penting 

digunakan dalam teks berita.  

Pentingnya kalimat efektif digunakan dalam teks berita karena kalimat dalam teks berita harus 

sesuai dengan logika, ada unsur kejelasan, kebahasaan berita,  sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia 

yang berlaku, dan tidak menimbulkan pemaknaan yang berbeda. Adanya penggunaan kalimat efektif 

dalam teks berita dapat membantu seorang penulis, dalam hal ini, siswa, menghasilkan teks berita 

yang mudah dipahami oleh pembaca atau pendengar sesuai dengan tujuan dan harapan penulis. 

Kalimat efektif adalah kalimat yang mudah dipahami pembaca atau pendengar sesuai harapan penulis.  

Siswa menghadapi beberapa kendala dalam menulis teks berita, seperti kurangnya pemahaman 

mengenai keefektifan kalimat, yang menyebabkan banyak kesalahan dalam tulisan selama proses 

pembelajaran. Selain itu, kecenderungan siswa untuk menyalin tugas teman juga berdampak negatif 

pada kejelasan dan kelengkapan informasi dalam tulisan mereka. Kesalahan lainnya mencakup 

penggunaan kata yang berlebihan dan pelanggaran terhadap pedoman Ejaan Bahasa Indonesia Yang 

Disempurnakan (PUEYD). Semua kesalahan ini terkait dengan aspek-aspek penting dalam kalimat 

efektif, seperti penalaran yang tepat dan penggunaan bahasa yang benar. Penalaran yang tepat 

mencakup logika dan kesatuan ide, sedangkan penggunaan bahasa yang benar mencakup penggunaan 

ejaan yang benar sesuai dengan EYD, pemilihan kata yang sesuai, dan tata bahasa yang tepat. Dalam 

hal ini, tata bahasa Taksonomi memiliki peranan untuk digunakan mengkaji atau menganalisis 

penggunaan kalimat efektif pada siswa.  

Tata bahasa Taksonomi digunakan sebagai kerangka kerja untuk membedah berbagai aspek 

bahasa dan struktur kalimat yang digunakan dalam teks berita. Tata bahasa Taksonomi dibutuhkan 

sebagai acuan menganalisis keefektifan kalimat yang dibuat oleh siswa dalam konteks menulis teks 

berita. Tata bahasa ini membantu dalam mengidentifikasi elemen-elemen penting yang berkontribusi 

pada efektivitas komunikasi dalam teks berita yang ditulis oleh siswa. Oleh sebab itu, menurut Tarigan 

(dalam Parhan & Ghufron Maksum, 2022), kemampuan menulis merupakan hal atau topik menarik 

untuk diselidiki lebih mendalam karena sebagian orang menganggap bahwa kemampuan menulis 

adalah hal yang sulit, terutama bagi non-penutur asli untuk menghindari kesalahan yang dapat 

mengubah makna. Meskipun pesan yang disampaikan telah cukup jelas dan penulisan telah rapi, 

sebuah karya tertulis diharapkan untuk selalu baik dan sebisa mungkin bebas dari kesalahan karena hal 

ini dianggap mencerminkan tingkat pengetahuan si penulis. Penelitian ini mengadopsi pendekatan 

taksonomi linguistik untuk memahami struktur dan makna kalimat dalam teks berita. Ini 

memungkinkan penelitian untuk mengeksplorasi aspek-aspek linguistik yang mendasari penggunaan 

kalimat efektif dalam teks berita siswa. Taksonomi linguistik digunakan sebagai kerangka kerja untuk 

membedah berbagai aspek bahasa dan struktur kalimat yang digunakan dalam teks berita. Ini 

membantu dalam mengidentifikasi elemen-elemen penting yang berkontribusi pada efektivitas 

komunikasi dalam teks berita. Analisis ini juga dapat memberikan wawasan penggunaan bahasa dalam 

berita yang dapat memengaruhi pemahaman dan interpretasi siswa terhadap berita serta memperkuat 

literasi mereka dalam konteks berita. Analisis tata bahasa ini berkaitan dengan morfologi dan 

sintaksis. Morfologi ini berkaitan dengan tata bentuk, afiksasi, yang kajiannya mulai dari yang 

terkecil, yakni morfem sampai dengan kata dan pengimbuhan. Penggunaan kata dan pengimbuhan 

dalam kalimat yang dibuat siswa ini nantinya akan dianalisis menggunakan tata bahasa Taksonomi. 

Begitupula dengan sintaksis, yang membahas penyusunan kalimat yang dibuat oleh siswa dan kalimat 

itu juga dianalisis dengan tata bahasa Taksonomi. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam aspek linguistik dalam komunikasi teks berita, yang dapat bermanfaat 

bagi perkembangan kurikulum dan pengajaran di SMA Negeri 1 Singaraja serta memberikan 

pandangan yang lebih kaya tentang kemampuan komunikasi siswa. 
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Banyak penelitian telah dilakukan di Indonesia terkait kemampuan menulis teks berita, termasuk 

studi yang dilakukan oleh Ade Husnul Mawadah dan Rohilah (2018) dengan judul penelitian 

“Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Berita melalui Media Peta Konsep pada Siswa Kelas VIII H 

SMPN 14 Kota Serang Tahun Ajaran 2018/2019”, Helvita Sari Tarigan (2021) dengan judul 

“Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Berita melalui Penerapan Model Problem Based Learning 

dengan Teknik Pengamatan Objek Langsung”, dan Yogi Prasetyo, dkk., (2022) dengan judul 

“Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Berita melalui Penggunaan Media Audio Visual”. Dari 

beberapa penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa masalah efektivitas kalimat dalam 

penulisan teks berita masih menjadi perhatian. Terdapat perbedaan dan persamaan antara penelitian 

sebelumnya dan penelitian ini. Yang membedakan dan menjadikan kebaruan penelitian ini adalah 

mengkaji penggunaan kalimat efektif pada teks berita siswa dari segi tata bahasa Taksonomi, 

khususnya taksonomi kategori linguistik. Dengan demikian, penelitian dengan judul “Analisis 

Penggunaan Kalimat Efektif dalam Teks Berita: Kajian Tata Bahasa Taksonomi” penting untuk 

dilakukan. 

METODE PENELITIAN 

Adapun rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian 

deskriptif kualitatif. Lebih lanjut, Yulianty & Jufri (2020) mengungkapkan bahwa dalam penelitian 

kualitatif, analisis data harus dilakukan dengan teliti agar data-data yang sudah diperoleh mampu 

dinarasikan dengan baik sehingga menjadi hasil penelitian yang layak. Adapun tujuan utama dalam 

penelitian kualitatif adalah untuk membuat fakta/fenomena agar mudah dipahami (understandable) 

dan memungkinkan sesuai dengan modelnya sehingga dapat menghasilkan hipotesis baru (Sarmanu, 

2017; Hennink, Hutter & Bailey, 2020) dan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam 

mengenai masalah-masalah manusia dan sosial, bukan mendeskripsikan bagian permukaan dari 

sebuah realitas, seperti yang ada pada penelitian kuantitatif dengan positivismenya (Rijal Fadli, 2021). 

Lokasi penelitian ini adalah di SMA Negeri 1 Singaraja beralamat di Jalan Pramuka Nomor 4 

Singaraja, Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali. Alasan memilih lokasi di SMA 

Negeri 1 Singaraja adalah sekolah ini merupakan sekolah umum yang mendapatkan penilaian teratas 

di Kabupaten Buleleng untuk konsistensi siswa menjadi peraih nilai tertinggi dalam Ujian Nasional 

(UN), dalam ajang Olimpiade Sains yang diselenggarakan di kabupaten, provinsi (regional), nasional, 

dan bahkan internasional, serta dalam kontes lain atau kejuaraan baik di bidang akademik maupun 

non-akademik. Selain itu, terdapat masalah yang berkaitan dengan permasalahan yang dianalisis 

dalam penelitian ini, yang berhubungan dengan penggunaan kalimat efektif dalam teks berita.   

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Singaraja. Objek penelitian ini 

berkaitan dengan penggunaan kalimat efektif dalam teks berita siswa serta kendala-kendala yang 

dialami oleh siswa saat menggunakan kalimat efektif dalam menulis teks berita. Metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi dan wawancara. Metode 

dokumentasi merupakan salah satu cara  pengumpulan data dengan mengutip sumber catatan yang 

telah ada (Arikunto, 2019). Metode dokumentasi digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan penggunaan kalimat efektif dalam teks berita yang dibuat oleh siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Singaraja. Metode wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai suatu 

situasi atau tema yang menjadi permasalahan (Sugiyono, 2020). Jenis metode wawancara yang 

digunakan adalah wawancara tidak terstruktur untuk mendapatkan data secara leluasa serta yang 

menjadi patokannya adalah garis-garis besar permasalahan serta menyiapkan beberapa pertanyaan yang 

akan digunakan dalam penelitian. Metode ini digunakan untuk mengetahui permasalahan yang 

berkaitan dengan kendala-kendala yang dialami oleh siswa kelas XI SMA Negeri 1 Singaraja saat 

menggunakan kalimat efektif dalam menulis teks berita. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kartu data dan pedoman wawancara. Metode analisis data adalah metode yang diterapkan 

untuk menganalisis sebuah data yang telah diperoleh dan dikumpulkan dalam sebuah penelitian. 

Menurut Sugiyono (2020), analisis data termasuk dalam mengolah data dari proses mencari sampai 
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dengan penyusunan secara sistematis data yang diperoleh sehingga dapat menjawab rumusan masalah. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data deskriptif kualitatif dengan tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan simpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penggunaan Kalimat Efektif dalam Teks Berita Siswa yang Dikaji dari Tata Bahasa Taksonomi 

Berikut ini hasil penelitian dan pembahasan yang berkaitan dengan analisis penggunaan kalimat 

efektif dalam teks berita yang dibuat oleh siswa kelas XI.H SMA Negeri 1 Singaraja yang dikaji dari 

tata bahasa Taksonomi, khususnya taksonomi kategori linguistik. Taksonomi kategori linguistik ini 

yang mendominasi ada pada kesalahan penggunaan kaidah kebahasaan pada karya siswa sehingga 

taksonomi ini yang dianalisis. Siswa kelas XI.H SMA Negeri 1 Singaraja ini menyimak berita yang 

berjudul “Go Digital, Strategi UMKM Bertahan di Tengah Pandemi”. Setelah menyimak berita 

tersebut, siswa diminta menulis teks berita itu sesuai dengan pemahaman masing-masing dengan 

menguraikan menggunakan konsep 5W+1H dan juga memakai kalimat yang efektif. Analisis 

penggunaan kalimat efektif dalam teks siswa dilakukan pada tataran morfologi dan sintaksis. Pada 

tataran morfologi, yang berkaitan dengan proses pengimbuhan atau afiksasi ada beberapa kesalahan 

yang dapat ditunjukkan pada contoh kalimat berikut.  

Penggunaan marketplace dan sosial media memeberikan dampak positif yaitu produk menjadi dikenal 

banyak orang. Lalu mempermudah orang-orang untuk berbelanja tanpa keluar rumah.  

(Data 01) 

Kalimat ini bisa dianalisis dengan kajian tata bahasa Taksonomi dengan rincian sebagai berikut. 

Pertama, identifikasi kesalahan ini dimaknai bahwa pada contoh kalimat tersebut, terdapat kesalahan 

pengimbuhan atau afiksasi, yakni kata memeberikan yang seharusnya memberikan. Kata memeberikan 

ini bermakna terbentuk dari kata dasar eberi lalu mendapatkan imbuhan atau afiks me-kan menjadi 

memeberikan. Kata eberi dan memeberikan ini tidak terdapat maknanya dalam KBBI sehingga 

membuat kalimat menjadi tidak efektif. Kedua, klasifikasi kesalahan pada kalimat itu adalah kalimat 

itu menjadi tidak efektif karena adanya kesalahan proses pengimbuhan atau afiksasi sehingga 

mengakibatkan terjadi kesalahan dalam proses bentukan kata. Kata memeberikan ini bermakna 

terbentuk dari kata dasar eberi lalu mendapatkan imbuhan atau afiks me-kan menjadi memeberikan. 

Kata ini tidak terdapat maknanya dalam KBBI sehingga membuat kalimat menjadi tidak efektif. Yang 

berikutnya adalah kesalahan penulisan kata keluar yang seharusnya dituliskan terpisah dari kata dasar 

karena dalam konteks itu bermakna menuju ke suatu tempat atau berfungsi sebagai kata depan 

sehingga kata dasar luar mendapatkan imbuhan ke- menjadi ke luar yang bermakna menuju ke luar 

rumah bila dihubungkan dengan konteks kalimat tersebut. Kata ke luar ini diantonimkan dengan kata 

ke dalam sehingga tampak perbedaan yang jelas dengan kata keluar yang bermakna kata berimbuhan 

dan diantonimkan dengan kata masuk. Ketiga, penamaan kesalahan pada kalimat itu adalah kesalahan 

pada proses morfologi ini menyebabkan kalimat menjadi tidak efektif. Untuk menjadi efektif, perlu 

kalimat itu diperbaiki sehingga menjadi kalimat yang benar, seperti berikut ini. Penggunaan 

marketplace dan sosial media memberikan dampak positif, yaitu produk menjadi dikenal banyak 

orang. Lalu, mempermudah orang-orang untuk berbelanja tanpa perlu ke luar rumah. 

Rangkaian upaya pemerintah dalam mensukseskan program pemulihan ekonomi nasional memiliki 

beberapa eksitensi, salah satunya yaitu eksistensi UMKM Indonesia yang menjadi salah satu kunci 

untuk dapat berkontribusi dalam upaya tersebut. 

(Data 02) 

Contoh kalimat kedua dianalisis sebagai berikut.  Identifikasi kesalahan pada contoh kalimat 

tersebut, terdapat kesalahan pengimbuhan atau afiksasi, yakni kata mensukseskan yang seharusnya 

menyukseskan. Adapun klasifikasi kesalahan, yaitu kalimat itu menjadi tidak efektif karena adanya 
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kesalahan proses pengimbuhan atau afiksasi sehingga mengakibatkan terjadi kesalahan dalam proses 

bentukan kata. Kata mensukseskan ini terbentuk dari kata dasar sukses lalu mendapatkan imbuhan atau 

afiks me-kan menjadi mensukseskan. Kata ini tidak efektif sehingga membuat kalimat menjadi tidak 

efektif dan tidak benar. Sesuai dengan kaidah kebahasaan, seluruh kata dasar yang berawalan p, k, t, 

dan s bila mendapatkan imbuhan atau mengalami proses afiksasi, terutama imbuhan me-, kata dasar 

tersebut akan mengalami peluluhan atau penghilangan bagian huruf pada kata dasar itu. Dengan 

demikian, kata dasar sukses bila mendapatkan imbuhan me-kan seharusnya menjadi menyukseskan. 

Penamaan kesalahan ini, yaitu kesalahan pada tataran morfologi ini menyebabkan kalimat menjadi 

tidak efektif. Untuk menjadi efektif, perlu kalimat itu diperbaiki sehingga menjadi kalimat yang benar, 

seperti berikut ini. Rangkaian upaya pemerintah dalam menyukseskan program pemulihan ekonomi 

nasional memiliki beberapa eksistensi, salah satunya, yaitu eksistensi UMKM Indonesia yang menjadi 

salah satu kunci untuk dapat berkontribusi dalam upaya tersebut. 

Ajang perlombaan ini di laksanakan secara daring pada tanggal 16 Juni 2016 dan diikuti oleh 150 

tim dari berbagai universitas di Indonesia. 

(Data 03)  

Identifikasi kesalahan, yaitu pada contoh kalimat tersebut, terdapat kesalahan pengimbuhan atau 

afiksasi, yakni kata di laksanakan yang seharusnya dilaksanakan. Klasifikasi: ketidakefektifan kalimat 

itu terjadi karena adanya kesalahan proses pengimbuhan atau afiksasi sehingga mengakibatkan terjadi 

kesalahan dalam proses bentukan kata. Kata di laksanakan ini terbentuk dari kata dasar laksana lalu 

mendapatkan imbuhan atau afiks di-kan menjadi dilaksanakan. Kata ini tidak efektif sehingga 

membuat kalimat menjadi tidak efektif. Kata dilaksanakan itu merupakan kata berimbuhan yang 

berarti kata kerja pasif transitif dan bila dipisahkan penulisan menjadi di laksanakan akan mengubah 

fungsi menjadi kata depan, yakni di dan makna akan berubah menjadi tempat yang bernama 

laksanakan. Ini tentunya menjadi hal yang salah dan tidak efektif karena tidak ada nama tempat yang 

bernama laksanakan. Penamaan: kesalahan pada proses morfologi ini menyebabkan kalimat menjadi 

tidak efektif. Untuk menjadi efektif, perlu kalimat itu diperbaiki sehingga menjadi kalimat yang benar, 

seperti berikut ini. Ajang perlombaan ini dilaksanakan secara daring pada 16 Juni 2016 dan diikuti 

oleh 150 tim dari berbagai universitas di Indonesia. 

Faktor yang mempengaruhi naiknya permintaan berasal dari pembatasan social yang membuat orang 

tua menghabiskan lebih banyak waktu di rumah bersama anak-anaknya.  

(Data 04) 

Identifikasi: pada contoh kalimat tersebut, terdapat kesalahan pengimbuhan atau afiksasi, yakni 

kata mempengaruhi yang seharusnya memengaruhi. Klasifikasi: kalimat itu menjadi tidak efektif 

karena adanya kesalahan proses pengimbuhan atau afiksasi sehingga mengakibatkan terjadi kesalahan 

dalam proses bentukan kata. Kata mempengaruhi ini terbentuk dari kata dasar pengaruh lalu 

mendapatkan imbuhan atau afiks me-i menjadi mempengaruhi. Kata ini tidak efektif sehingga 

membuat kalimat menjadi tidak efektif. Sesuai dengan kaidah kebahasaan, seluruh kata dasar yang 

berawalan p, k, t, dan s bila mendapatkan imbuhan atau mengalami proses afiksasi, terutama imbuhan 

me-, kata dasar tersebut akan mengalami peluluhan atau penghilangan bagian huruf pada kata dasar 

itu. Dengan demikian, kata dasar pengaruh bila mendapatkan imbuhan me-i seharusnya menjadi 

memengaruhi. Penamaan: kesalahan pada tataran morfologi ini menyebabkan kalimat menjadi tidak 

efektif dan tidak benar. Untuk menjadi efektif, perlu kalimat itu diperbaiki sehingga menjadi kalimat 

yang benar, seperti berikut ini. Faktor yang memengaruhi naiknya permintaan berasal dari pembatasan 

sosial yang membuat orang tua menghabiskan lebih banyak waktu di rumah bersama anak-anaknya.  

 

Usaha yang dilakukan Yusuf karena berani merubah haluan pekerjaan membuahkan hasil yang 

sangat tidak terduga.  
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(Data 05) 

Identifikasi: pada contoh kalimat tersebut, terdapat kesalahan pengimbuhan atau afiksasi, yakni 

kata merubah yang seharusnya mengubah. Klasifikasi: ketidakefektifan kalimat itu terjadi karena 

adanya kesalahan proses pengimbuhan atau afiksasi sehingga mengakibatkan terjadi kesalahan dalam 

proses bentukan kata. Kata merubah ini terbentuk dari kata dasar rubah lalu mendapatkan imbuhan 

atau afiks me- menjadi merubah. Kata ini tidak efektif sehingga membuat kalimat menjadi tidak 

efektif. Seharusnya kata dasar itu adalah ubah bukan rubah karena makna ubah adalah menjadi lain 

atau berbeda dari kondisi semula sedangkan rubah itu bermakna binatang jenis anjing, bermoncong 

panjang, makanannya daging, ikan, dan sebagainya. Kata merubah akan tidak koheren dengan makna 

kalimat itu. Dengan demikian, kata dasar rubah harus diganti dengan kata ubah dan mendapatkan 

imbuhan me- seharusnya menjadi mengubah. Penamaan: kesalahan pada tataran morfologi ini 

menyebabkan kalimat menjadi tidak efektif dan tidak benar. Untuk menjadi efektif, perlu kalimat itu 

diperbaiki sehingga menjadi kalimat yang benar, seperti berikut ini. Usaha yang dilakukan oleh Yusuf 

karena berani mengubah haluan pekerjaan, membuahkan hasil yang sangat tidak terduga. 

Analisis penggunaan kalimat efektif dalam karya siswa ini dapat diketahui dari kesalahan 

penggunaan kalimat pada tataran sintaksis, yang meliputi penggunaan ejaan, kata, ciri-ciri kalimat 

efektif, dan kaidah kebahasaan yang lainnya. Berikut hasil analisis kalimat itu berdasarkan tata bahasa 

Taksonomi.  

Mainan jenis ini merupakan mainan anak yang diklaim dapat merangsang perkembangan motorik, 

syaraf, panca indera, kecerdasan otak, hingga emosi anak.  

(Data 01) 

Identifikasi: dalam kalimat tersebut, ada kesalahan penggunaan kata baku yang tidak tepat, yakni 

kata indera. Klasifikasi: kalimat itu menjadi tidak efektif dan tidak benar karena adanya kesalahan 

penggunaan kata baku sehingga secara sintaksis menjadi tidak efektif dan tidak benar. Pembangun 

kalimat selain unsur kalimat juga harus memakai kata baku yang tepat sehingga kalimat itu menjadi 

benar sesuai dengan kaidah ketatabahasaan. Kata baku indera adalah indra. Kata indra ini harus 

menyatu dengan kata panca. Ketidakefektifan kalimat ini menyasar ciri kepaduan kalimat efektif 

sehingga kalimat ini menjadi tidak padu. Penamaan: kalimat itu menjadi tidak efektif dan tidak benar 

disebabkan oleh penggunaan kata baku yang tidak benar. Dengan demikian, kalimat yang benar 

seharusnya: Mainan jenis ini merupakan mainan anak yang diklaim dapat merangsang perkembangan 

motorik, syaraf, pancaindra, kecerdasan otak, hingga emosi anak.  

Menurut WTO, total nilai perdagangan Internasional mengalami penurunan pada awal pandemi, 

tetapi kemudian pulih secara bertahap.  

(Data 02) 

Identifikasi: dalam kalimat tersebut, ada kesalahan penggunaan ungkapan penghubung 

intrakalimat dan ungkapan penghubung antarkalimat, yakni kata tetapi dan kemudian. Klasifikasi: 

kalimat itu menjadi tidak efektif dan tidak benar karena adanya kesalahan penggunaan ungkapan 

penghubung intrakalimat dan antarkalimat sehingga secara sintaksis menjadi tidak efektif dan tidak 

benar. Kalimat tersusun dengan kata-kata yang efektif dan juga tersusun dengan benar, termasuk 

menggunakan ungkapan penghubung intrakalimat dan ungkapan penghubung antarkalimat. 

Penggunaan kata tetapi dan kemudian yang berdekatan menjadikan kalimat itu menjadi tidak efektif 

dan tidak sesuai dengan kaidah ketatabahasaan. Pemaknaan kalimat pun tidak bisa ditangkap dengan 

baik. Kata tetapi itu merupakan ungkapan penghubung intrakalimat yang keberadaan dalam kalimat 

harus dikaitkan dengan kata tidak bukan kemudian sedangkan kata kemudian merupakan ungkapan 

penghubung antarkalimat sehingga penempatan harus tepat. Penggunaan kata ini menyebabkan 

ketidakefektifan dalam ciri kepaduan. Penamaan: kalimat itu menjadi tidak efektif dan tidak benar 

disebabkan oleh penggunaan ungkapan penghubung intrakalimat dan antarkalimat yang tidak tepat 
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sehingga tataran sintaksis menjadi tidak efektif dan tidak benar. Dengan demikian, kalimat yang benar 

seharusnya: Menurut WTO, total nilai perdagangan Internasional mengalami penurunan pada awal 

pandemi. Kemudian, total nilai itu dapat pulih secara bertahap. 

Pada saat itu Reski atau orang yang menjual berfikir untuk mengubah kain bekas menjadi masker. 

(Data 03)  

Identifikasi: dalam kalimat tersebut, ada penggunaan kata baku yang tidak tepat, yakni kata fikir 

pada konteks berfikir dan penggunaan kata depan yang tidak tepat, yaitu pada. Klasifikasi: kalimat itu 

menjadi tidak efektif karena adanya penggunaan kata baku dan kata depan yang tidak tepat sehingga 

secara sintaksis menjadi tidak tepat dan tidak benar. Pembangun kalimat selain unsur kalimat juga 

harus memakai kata baku dan kata depan yang tepat sehingga kalimat itu menjadi benar sesuai dengan 

kaidah ketatabahasaan. Penggunaan kata depan pada tidak tepat dan tidak benar sesuai dengan kaidah 

kebahasaan karena tidak bisa disandingkan dengan kata keterangan waktu, yakni saat. Lalu, kata fikir 

itu merupakan kata tidak baku dan yang baku adalah pikir. Kata pikir ditambahkan dengan imbuhan 

ber- harusnya menjadi berpikir bukan berfikir. Kesalahan penggunaan kata depan dan kata baku itu 

menyebabkan kesalahan pada ciri kepaduan dan kehematan. Penamaan: kalimat itu menjadi tidak 

efektif disebabkan oleh penggunaan kata depan dan kata baku yang tidak benar sehingga tataran 

sintaksis, terutama kalimat menjadi tidak efektif dari ciri kepaduan dan kehematan. Dengan demikian, 

kalimat yang benar seharusnya: Saat itu, Reski atau orang yang menjual berpikir untuk mengubah kain 

bekas menjadi masker. 

Ketika saat pandemi orang-orang pada gencar untuk memakai masker, maka dari itu permintaan 

masker mulai melonjak.  

(Data 04) 

Identifikasi: dalam kalimat tersebut, ada kesalahan penggunaan ungkapan penghubung 

intrakalimat, yakni kata ketika, saat, dan  maka. Selain itu, terdapat pula kesalahan penggunaan kata 

depan, yakni pada. Klasifikasi: ketidakefektifan kalimat itu karena adanya kesalahan penggunaan 

ungkapan penghubung intrakalimat sehingga secara sintaksis menjadi tidak efektif dan tidak benar. 

Pembangun kalimat selain unsur kalimat juga harus memakai ungkapan penghubung intrakalimat yang 

tepat sehingga kalimat itu menjadi benar sesuai dengan kaidah ketatabahasaan. Pada kalimat itu, kata 

ketika, saat, dan maka tidak bisa digunakan bersamaan karena memiliki fungsi yang sama, yakni 

ungkapan penghubung intrakalimat. Oleh karena itu, penggunaan ungkapan penghubung intrakalimat 

harus tepat dalam kalimat karena akan mengaburkan keberadaan unsur kalimat serta menyebabkan 

kalimat itu salah juga dalam hal kajian semantik (pemaknaan) dan juga ciri kepaduan serta kehematan 

kalimat. Penamaan: kalimat itu menjadi tidak efektif dan tidak benar dari segi tataran sintaksis 

(ketidakjelasan kesatuan, kepaduan, serta kehematan kalimat) dan semantik disebabkan oleh 

penggunaan ungkapan penghubung intrakalimat yang tidak benar. Dengan demikian, kalimat yang 

benar seharusnya: Ketika pandemi, orang-orang gencar untuk memakai masker. Maka dari itu, 

permintaan masker mulai melonjak. 

Penggunaan teknologi diharapkan dapat membantu untuk menaikkan pendapatan umkm yang terkena 

dampak pandemi Covid-19.  

(Data 05) 

Identifikasi: dalam kalimat tersebut, terdapat ketidaklogisan dalam kalimat dan penulisan 

singkatan yang salah, yakni umkm sehingga kalimat tidak efektif. Klasifikasi: kalimat itu menjadi 

tidak efektif karena adanya kesalahan atau ketidaktepatan hubungan antara kata satu dan kata yang 

lain serta ketidaklogisan dalam penarikan kesimpulan umum sehingga secara sintaksis menjadi tidak 

tepat dan tidak benar. Hubungan antarunsur kalimat dan makna harus saling bersinergi sehingga 

kalimat itu menjadi benar sesuai dengan kaidah ketatabahasaan. Pada konteks kalimat itu, penggunaan 
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teknologi dianggap sebagai benda hidup yang bisa membantu menaikkan pendapatan pemilik UMKM 

dan juga penulisan umkm yang berupa singkatan harus ditulis memakai huruf kapital sesuai dengan 

aturan ketatabahasaan bahwa singkatan yang dibentuk dari huruf pertama setiap kata maka ditulis 

dengan kapital semua. Penamaan: kalimat itu menjadi tidak efektif disebabkan oleh penggunaan kata-

kata yang tidak benar dan juga penulisan singkatan sehingga mengaburkan ciri kesatuan, kepaduan, 

dan kehematan dalam kalimat sehingga merusak tataran sintaksis. Dengan demikian, kalimat yang 

benar seharusnya: Penggunaan teknologi yang dilakukan oleh pemilik UMKM diharapkan dapat 

membantu untuk menaikkan pendapatan tersebut selama terkena dampak pandemi Covid-19. 

Analisis penggunaan kalimat efektif dalam teks berita siswa yang dikaji dalam tata bahasa 

Taksonomi itu terdapat kesalahan dalam tataran morfologi dan sintaksis. Hal ini sesuai dengan 

pandangan Adi Prabawa (2023) yang mengungkapkan bahwa taksonomi kategori linguistik atau tata 

bahasa Taksonomi mengklasifikasikan berbagai kesalahan berbahasa berdasarkan komponen linguistik 

atau unsur linguistik tertentu yang dipengaruhi oleh kesalahan yang terdapat di dalamnya. Komponen-

komponen linguistik mencakup fonologi (ucapan), sintaksis dan morfologi (tata bahasa, gramatikal), 

semantik dan leksikon (makna dan kosakata), dan wacana (gaya).     

Kendala-kendala yang Dihadapi oleh Siswa saat Menyusun Teks Berita yang Dikaji dari Tata 

Bahasa Taksonomi 

Berikut ini diuraikan beberapa kendala yang dialami oleh siswa saat menggunakan kalimat efektif 

dalam menyusun teks berita yang dikaji dari tata bahasa Taksonomi berdasarkan hasil wawancara 

yang telah dilakukan. Siswa kelas XI.H SMA Negeri 1 Singaraja masih bingung dengan penyusunan 

kalimat efektif, terutama masalah penggunaan ciri-ciri atau aspek-aspek kalimat efektif dalam menulis 

teks berita. Siswa juga menguraikan bahwa untuk menulis teks berita memerlukan waktu yang 

lumayan lama, terlebih harus menyimak dengan baik materi yang ditayangkan oleh guru agar dapat 

menyusun teks berita dengan benar. Selain itu, siswa juga harus memahami dengan baik konsep 

kalimat efektif dan kaidah kebahasaan yang ada saat menulis teks berita. Ini memerlukan pemahaman 

yang mendalam. Menurut Linda (2022), keterampilan menulis teks berita ini dibangun melalui salah 

satu unsur teks berita, kata dan bahasa, serta keefektifan kalimat sehingga bisa menyebabkan 

terjadinya kesalahan dalam menulis teks berita. Anita Firdaus (2023) juga menambahkan bahwa 

kesulitan siswa dalam menyusun teks berita disebabkan oleh masih ada kesalahan pada aspek 5W+1H, 

keefektifan kata, dan bahasa. 

Penelitian ini tentunya memiliki implikasi terhadap pembelajaran dengan memanfaatkan analisis 

penggunaan kalimat efektif dalam karya siswa yang dikaji dari tata bahasa taksonomi. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa siswa melakukan beberapa kesalahan pemakaian atau penggunaan dalam 

tataran kalimat akibat ketidakpahaman terhadap kaidah kebahasaan, terutama tata bahasa Taksonomi. 

Hal itu terlihat dari penggunaan kalimat dalam teks berita yang dibuat oleh siswa kelas XI.H SMA 

Negeri 1 Singaraja. Secara keseluruhan, dapat dikategorikan bahwa analisis penggunaan kalimat ini 

dapat membantu siswa memahami kesalahan yang dilakukan dalam pembuatan teks berita, khusus 

pembelajaran keterampilan menulis. Selain bagi siswa, penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 

alternatif perbaikan dalam melaksanakan pembelajaran keterampilan menulis. Penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan masukan saat melaksanakan proses belajar-mengajar di kelas. 

PENUTUP 

Uraian pendahuluan dan hasil penelitian serta pembahasan, adapun simpulan yang dapat 

dikemukakan adalah sebagai berikut. Analisis penggunaan kalimat efektif dalam teks berita siswa 

kelas XI.H SMA Negeri 1 Singaraja yang dikaji dari tata bahasa Taksonomi itu, meliputi kesalahan 

pada tataran morfologi dan sintaksis yang dikaji berdasarkan identifikasi, klasifikasi, dan penamaan 

kesalahan yang ada pada tata bahasa Taksonomi. Kendala-kendala yang dihadapi oleh siswa kelas 

XI.H SMA Negeri 1 Singaraja saat menyusun teks berita yang dikaji dari tata bahasa Taksonomi 

adalah siswa masih bingung dengan penyusunan kalimat efektif, terutama masalah penggunaan ciri-
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ciri atau aspek-aspek kalimat efektif dalam menulis teks berita. Siswa juga menguraikan bahwa untuk 

menulis teks berita memerlukan waktu yang lumayan lama, terlebih harus menyimak dengan baik 

materi yang ditayangkan oleh guru agar dapat menyusun teks berita dengan benar. Selain itu, siswa 

juga harus memahami dengan baik konsep kalimat efektif dan kaidah kebahasaan yang ada saat 

menulis teks berita. Ini memerlukan pemahaman yang mendalam. 
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